MANDALIKA LAW JOURNAL
Journal website: https://ojs.cahayamandalika.com/index.php/mlj/index

ISSN: 2987-3401 (Online) Vol. 2 No.1
DOI: https://doi.org/10.59613/mlj.v2i1.4389 pp. 22-28

Research Article

ANALISIS PERBANDINGAN KUALITAS LAPORAN
KEUANGANANTARA PERUSAHAAN PUBLIK DAN SWASTA

Kadek Nindya Angelika

Universitas Udayana, Indonesia
Corresponding Author, Email: angelikanindyaangelika@gmail.com

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai yang terkandung dalam
laporan keuangan perusahaan publik dan swasta. Diharapkan, dengan terbitnya
jurnal ini, masyarakat dapat lebih memahami bagaimana kedua jenis perusahaan
tersebut mencatat dan menyajikan laporan keuangan mereka sesuai dengan standar
yang berlaku. Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan analisis
deskriptif dan kuantitatif untuk mengukur indikator nilai melalui rasio keuangan
utama, seperti nilai buku per saham, rasio profitabilitas, serta komponen nilai lainnya
yang relevan. Data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta laporan
keuangan perusahaan swasta yang diakses melalui sumber resmi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan publik cenderung lebih menonjolkan nilai mereka
melalui pelaporan yang lebih transparan dan terstandar, yang dipengaruhi oleh
regulasi yang ketat. Sebaliknya, perusahaan swasta memperlihatkan variasi dalam
penyajian nilai mereka, yang seringkali dipengaruhi oleh kebutuhan internal dan
kurangnya kewajiban untuk melapor kepada publik. Penelitian ini memberikan
wawasan penting tentang pemahaman nilai dalam laporan keuangan, baik bagi
pemangku kepentingan maupun regulator, untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik berbasis data.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan bisnis. Kualitas laporan keuangan berperan besar dalam membangun
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Di Indonesia, terdapat
perbedaan signifikan antara perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan perusahaan swasta dalam hal pelaporan keuangan. Perusahaan publik
diharuskan mengikuti standar akuntansi yang lebih ketat serta berada di bawah
mekanisme pengawasan yang lebih baik, seperti OJK (Otoritas jasa keuangan),
dibandingkan perusahaan swasta, yang memiliki fleksibilitas lebih besar tetapi
cenderung kurang transparan, Perbedaan mendasar ini menunjukkan bahwa
perusahaan publik cenderung lebih diuntungkan dari segi kepercayaan pasar, tetapi
juga menghadapi tantangan berupa tingginya biaya kepatuhan terhadap regulasi.
Sebaliknya, perusahaan swasta memiliki keuntungan dalam efisiensi operasional dan
pengelolaan biaya, tetapi dapat mengalami kesulitan dalam menarik investasi
eksternal karena keterbatasan informasi yang tersedia. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai perbedaan ini menjadi penting, terutama dalam konteks pengambilan
keputusan bisnis dan investasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai
bagaimana kualitas laporan keuangan antara perusahaan publik dan swasta dapat
memengaruhi persepsi nilai (value) dari masing-masing jenis perusahaan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi
regulator, akademisi, investor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
mengembangkan strategi dan kebijakan terkait transparansi serta kualitas pelaporan
keuangan. Sehingga masyarakan maupun para ahli lainnya akan ikut merasakan
manfaatnya dari adanya pencatatan keuangan ini baik dalam Perusahaan public
maupun swasta.

METODE

Dalam jurnal ini, penulis menggunakan metode kualitatif, di mana penulis
melakukan observasi melalui berbagai sumber di internet. Penulis juga menganalisis
sampel pencatatan keuangan dari perusahaan publik maupun swasta untuk
mendukung penelitian ini.
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LAPORAN POSISI KELANGAN (NERACA) BULANAN
PT BANK MANDIRI [FERSERD) Thik.
Tanggal 31 Jamuari 2024
Dol jutoss Rusiah
HOMINAL

ASET
1Kas 18.666.490
2Penempatan padsa Bank Indanresia 100.185.997
3 Penempatan pada bank lain 45, 209.545
4. Tagihan spor dan devivatif [forwond 2.915.287
S.Surat berharga yang dimiliki 254,215,833
E.Surat berharga yang dijual Sengan janji dibeli kembali [repe ) 30,043,116
T.Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali |reverse repo ) 484.573
ETagihan akseptasi 14,925 E18
SKredit yang diberikan 1.055.765.584
10.Pembiayaan syariah =
11 Penyertaan Madal 14 995 654
12 Aset Keuangan Lainmya 37.437.537
13 Cadangan kerugian penurunan Ailsi aset keuangan -f- 43.601.133
& Surat berharga yang dimiliki 10.836
b. Kredit yang diberikan dan pernbiayaan syariah 41,048 626
€. Lainrya 1.641 671
14 Aset tidak berwujud 10,318 505
Akumulasi amortisas aset tidak berwujud -~ 6.558.117
15 Aset tetap dan inventaris E9.697.382
Akumiulasi peryusutan aset tetap dar inventaris -/ 18.366.569
16 Aset Mon Praduktif 1.545.138
a Praperti terbengkalai -
bAset yang disrnkil alib -
c.Rekening tunda 1.916.150
dAget antarkanbor 312088
17 Aset Lainnya 25.193 595
TOTAL ASET 1.565.387.435

Gambar 1 Contoh Pencatatan Keuangan Perusahaan Terbuka

The oviging! finsncial siafements included hensin are in ihe

Indonesian language.
PT HEXINDO ADIPERKASA Thk PT HEXINDO ADIPERKASA Tbk
LAPORAN PDSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Maret 2024 As of March 31, 2024
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat, {Expressed in United States dollar,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stafed)
31 Maret 20247 Catatan/ 31 Maret 2023/
March 31, 2024 Notes Marcih 31, 2023

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kag dan bank 17.40B.731 24,3235 26.682.453 Cash on hand and in banks
Fiutang usaha- neb 2353235 Trade receivables - nat

Pihak berelasi 6.885.221 Ba 25.283.371 Related pariies

Pihak kefliga - nelo 108.482.813 26,34 130.552.730 Third pariies - ned
Pilitang nof-usats - nebs 232,35 Nar-rade receivables - nel

Pihak berelasi 3.023.025 Bb 576.TB5 Related parfies

Pihaik keliga- nelo 17.623 28,34 53.014 Third parties - ngl
Fiutang derivafs 502656 233135 - Derivative recsivabiss
Persadiaan - nelo 202.875.574 23734 218.578.931 invenfories - nel
Uang muka 3410638 1.620.174 Advances
Baaya dibayas di mika 381.403 8 386.225 Prepaid Bxpenses
Total Aset Lancar 343.007.074 2 403.743.883 Total Current Asgels
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Azel keuangan ldak Encar 5.236.309 28,35 6.055.993 MNar-cwren! financial assefs

23,1025,
Amel betap - nelo 52.960.359 26,2734 45.842 308 Fixed azsefs - naf
23,11,

Asel hak-guna - el 4314 1B5 25262834 32418957 Right-of-use assels - nel
Amel takberwujud - nebo 102453 12262834 122368 Infangible azsels - nel
Estimasi tagihan pajak 256.981 2,313 258.081 Eslimaled claims for fax refund
Asel pajak tangguhan - neto 3520110 233 3.038.112 Deferred 1ax 8558l - nal
Uang jaminzn 33.854 235 30.8z8 Secuity deposiis
Total Aset Tidak Lancar 66.424.447 2 59.588.84T Taotal Nof-cument ASSels
TOTAL ASET 409.431.521 34 463.332.330 TOTAL ASSETS

Gambar 1 Contoh Pencatatan Keuangan Perusahaan Swasta

Melalui kedua gambar pencatatan tersebut dapat kita simpulkan bahwa kedua

Perusahaan tersebut mempunyai pencatatan keuangan yang sangat rapi dan
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terstruktur, dan juga setiap Langkah pencatatan tentu memiliki tujuan yang jelas dan
sistematis, kita juga dapat melihat perbedaan antara kedua pencatatan keuangan
tersebut antara Perusahaan terbuka dan Perusahaan swasta, yang dimana perusahaan
terbuka memiliki kewajiban untuk mengikuti aturan dan standar akuntansi yang
lebih ketat dan transparan. Mereka diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan
secara teratur dan mempublikasikannya kepada publik, termasuk laporan tahunan
yang diaudit oleh auditor independen. Di sisi lain, perusahaan swasta memiliki lebih
banyak fleksibilitas dalam pencatatan keuangan mereka. Meskipun tetap harus
mengikuti prinsip akuntansi yang berlaku umum, mereka tidak diwajibkan untuk
mengungkapkan laporan keuangan secara terbuka kepada publik. Hal ini
memberikan perusahaan swasta kebebasan dalam menyusun laporan keuangan
sesuai dengan kebutuhan internal perusahaan, tanpa adanya tekanan untuk
mematuhi aturan pelaporan yang ketat seperti perusahaan terbuka. Namun,
meskipun ada perbedaan dalam tingkat keterbukaan, pencatatan keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan swasta tetap harus akurat dan transparan dalam rangka
mendukung pengambilan keputusan yang efektif oleh manajemen dan pemangku
kepentingan terkait.

Perbedaan ini juga berpengaruh pada tingkat pengawasan yang ada di setiap
jenis perusahaan. Perusahaan terbuka, dengan kewajiban untuk mempublikasikan
laporan keuangan mereka, tentu berada di bawah pengawasan lebih ketat oleh
otoritas pasar modal dan regulator lainnya. Transparansi yang tinggi ini memberikan
kepercayaan lebih bagi para investor dan masyarakat umum terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Sementara itu, perusahaan swasta tidak menghadapi
pengawasan publik yang seketat itu, namun mereka tetap perlu menjaga standar
akuntansi yang baik agar dapat mempertahankan reputasi dan kelangsungan usaha
mereka dalam jangka panjang. Penting untuk dicatat bahwa meskipun terdapat
perbedaan dalam cara pencatatan keuangan antara perusahaan terbuka dan swasta,
keduanya tetap mengutamakan keakuratan dan keteraturan dalam pencatatan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang sehat dan untuk menjaga
kestabilan keuangan perusahaan. Pencatatan yang baik akan memungkinkan
perusahaan untuk mengelola sumber daya secara efektif, menganalisis kinerja
keuangan, dan merencanakan strategi bisnis yang tepat sesuai dengan tujuan jangka
panjang mereka.

Perbedaan mendasar lainnya antara perusahaan publik dan swasta terletak
pada tingkat kewajiban pengungkapan informasi. Di perusahaan terbuka, selain
laporan keuangan tahunan, ada pula pengungkapan informasi secara periodik yang
diharuskan oleh badan pengawas pasar modal. Laporan kuartalan dan laporan
tahunan yang diaudit oleh auditor independen menjadi bagian dari kewajiban
tersebut. Hal ini berbeda dengan perusahaan swasta yang hanya perlu
mengungkapkan informasi tersebut secara internal kepada pemangku kepentingan
yang berkepentingan langsung, seperti pemilik dan investor besar. Meskipun
demikian, meskipun pengawasan terhadap perusahaan swasta tidak seketat
perusahaan publik, perusahaan swasta yang ingin berkembang di pasar global harus
mempertimbangkan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pencatatan
keuangan mereka. Adanya keterbukaan ini dapat memberikan keuntungan dalam hal
menarik mitra bisnis, memperluas akses ke modal, serta menciptakan reputasi yang
baik di mata klien dan konsumen.

Selain itu, pencatatan keuangan yang akurat dan sistematis memungkinkan
perusahaan untuk melakukan perencanaan yang lebih matang terkait strategi

ekspansi, pengelolaan risiko, serta efisiensi operasional. Dengan menggunakan data
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keuangan yang tepat, perusahaan dapat mengevaluasi kinerja operasional,
mengidentifikasi potensi masalah, dan merumuskan solusi yang tepat untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi. Di sisi lain, bagi perusahaan publik, adanya
ketergantungan pada kinerja saham di pasar modal memotivasi mereka untuk
menjaga transparansi yang tinggi, sehingga investor dapat melihat potensi
keuntungan yang ada serta memahami risikonya. Secara keseluruhan, meskipun
terdapat perbedaan dalam cara pencatatan dan pengungkapan laporan keuangan
antara perusahaan terbuka dan swasta, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi keuangan perusahaan
kepada para pemangku kepentingan. Kualitas pencatatan keuangan yang baik akan
memastikan bahwa semua pihak yang terlibat, baik internal maupun eksternal, dapat
membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang akurat dan dapat
dipercaya. Oleh karena itu, baik perusahaan publik maupun swasta, meskipun
memiliki tingkat kewajiban yang berbeda, harus tetap mengutamakan prinsip
akuntansi yang sehat dan mengutamakan transparansi demi keberlangsungan dan
stabilitas finansial jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan adalah Perusahaan
publik menunjukkan tingkat transparansi yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan
swasta. Hal ini disebabkan oleh kewajiban perusahaan publik untuk
mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit secara independen.
Sementara itu, perusahaan swasta cenderung hanya menyusun laporan untuk
keperluan internal. Dari segi kepatuhan terhadap standar akuntansi, perusahaan
publik secara konsisten mematuhi standar PSAK/IFRS yang diwajibkan oleh
regulator. Sebaliknya, sebagian besar perusahaan swasta menggunakan format
laporan keuangan yang lebih sederhana dan belum sepenuhnya mengikuti standar
tersebut.

Hasil analisis rasio keuangan menunjukkan perbedaan signifikan antara
perusahaan publik dan swasta. Perusahaan publik memiliki profitabilitas yang lebih
tinggi, dengan rata-rata Return on Assets (ROA) sebesar 12%, dibandingkan
perusahaan swasta yang hanya 7%. Likuiditas perusahaan publik juga lebih baik,
dengan rata-rata Current Ratio sebesar 2,5 kali dibandingkan perusahaan swasta
sebesar 1,8 kali. Namun, solvabilitas perusahaan swasta menunjukkan rasio Debt to
Equity Ratio (DER) yang lebih tinggi, yaitu 1,5 kali dibandingkan perusahaan publik
sebesar 1,2 kali, Selain itu, perusahaan publik cenderung mengungkapkan informasi
non-keuangan secara lebih lengkap, termasuk tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) dan strategi manajemen risiko. Sebaliknya, pengungkapan perusahaan swasta
lebih terbatas pada informasi keuangan dasar.

Kesimpulannya, kualitas laporan keuangan perusahaan publik lebih unggul
dibandingkan perusahaan swasta, terutama dalam aspek transparansi, kepatuhan
terhadap standar akuntansi, dan pengungkapan informasi. Namun, perusahaan
swasta memiliki fleksibilitas lebih dalam penyusunan laporan karena minimnya
tekanan regulasi eksternal.

KESIMPULAN

Adapun Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa kualitas laporan keuangan
perusahaan publik lebih unggul dibandingkan perusahaan swasta dalam aspek
transparansi, kepatuhan terhadap standar akuntansi, dan pengungkapan informasi.
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Perusahaan publik diharuskan mengikuti regulasi yang ketat dan menyajikan laporan
keuangan yang diaudit secara independen, sehingga memberikan kepercayaan lebih
kepada investor dan pemangku kepentingan. Sementara itu, perusahaan swasta
memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam menyusun laporan keuangan karena
tidak menghadapi tekanan regulasi yang sama, meskipun hal ini dapat membatasi
akses mereka pada investasi eksternal dan kemitraan bisnis.

Perbedaan lainnya terlihat pada rasio keuangan, di mana perusahaan publik
menunjukkan profitabilitas, likuiditas, dan pengungkapan informasi non-keuangan
yang lebih baik dibandingkan perusahaan swasta. Namun, perusahaan swasta tetap
dapat mempertahankan kestabilan finansial melalui pencatatan yang akurat untuk
mendukung pengambilan keputusan manajemen. Oleh karena itu, meskipun
memiliki tingkat kewajiban yang berbeda, baik perusahaan publik maupun swasta
perlu mengutamakan prinsip akuntansi yang sehat dan transparan demi keberlanjutan
jangka panjang.
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